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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) merupakan pendidikan formal 

anak usia dini yang bertujuan untuk merangsang anak agar berbuat lebih 

baik (Ayuningtias, 2024). Undang-Undang Sikdisnas tahun 2003 pasal 1 

ayat 14 menyatakan bahwa: Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan melalui pemberian stimulasi pendidikan untuk 

membantu anak dalam pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki era pendidikan yang lebih 

lanjut. Setiap anak memiliki proses yang berbeda beda dalam proses 

perkembangan nya mulai dari usia bayi, balita, dan pra sekolah. Pada masa 

golden age ini anak berhak menerima rangsangan dan memberikan aspek 

aspek tertentu agar perkembangan nya berjalan secara optimal. Dengan 

mendorong proses pertumbuhan dan perkembangan anak melalui 

pembelajaran formal, non formal, dan informal anak mampu untuk mandiri 

dan tidak bergantung pada orang lain.  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi yang sangat 

penting dalam proses perkembangan individu setiap anak karena pada masa 

ini anak mengalami pertumbuhan yang sangat pesat pada aspek kognitif, 

sosial emosional, dan fisik motorik nya. Pendidikan Anak Usia Dini juga 

bertujuan untuk membantu anak dalam mengembangkan potensi yang 

dimiliki sejak dini untuk persiapan kehidupan di masa mendatang. Ketika 
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sebuah potensi pada diri anak tidak pernah direalisasikan dan tidak 

diberikan respon yang benar, anak akan kehilangan kesempatan dan 

momentum penting dalam hidupnya masa ini lebih dikenal dengan masa 

keemasan atau Golden Age (JASMINE, 2014). Anak usia 4-5 tahun berada 

dalam masa keemasan, di mana pada masa ini merupkan masa yang tepat 

untuk menstimulasi perkembangan kognitif anak karena dapat membantu 

mereka mengembangkan kemampuan analitis, kreatif, dan pemecahan 

masalah. Kemampuan berikir kritis pada anak usia dini sangat penting bagi 

mereka dalam membantu memahami lingkungan sekitarnya, 

mengembangkan rasa ingin tahu anak yang sangat kuat serta membantu 

anak menganalisis pemecahan masalah yang terjadi pada kehidupan sehari 

hari anak. Kemampuan ini juga medukung pengembangan kreativitas dan 

keterampilan sosial anak yang diperlukan dalam kehidupan anak dirumah 

maupun di sekolah. 

Berpikir kritis ialah kapabilitas dalam menganalisa kenyataan, 

menghasilkan serta mengatur ide, berpendirian pada pendapatnya, 

merancang perbandingan, membuat simpulan, menilai pendapat serta 

pemecahan permasalahan (Saputri & Katoningsih, 2023). Kemampuan 

berpikir kritis merupakan aspek yang sangat penting dalam perkembangan 

kemampuan kognitif anak usia dini. Kemampuan ini memungkinkan anak 

untuk belajar memahami dunia sekitar nya dengan belajar memecahkan 

masalah sederhana, menganalisis informasi se$rta me$mbu$at ke$pu$tu$san yang 

te$pat. Ke$mampu$an be$rpikir kritis ju$ga dapat me$mbantu$ anak me$njadi le$bih 

mandiri se$rta me$ningkatkan rasa ingin tahu$ yang ku$at pada anak u$sia dini. 
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Anak yang me$miliki ke$mampu$an be$rpikir kritis tinggi akan ce$nde$ru$ng akan 

me$nu$nju$kkan rasa ingin tahu$ nya de$ngan banyak me$ngaju$kan pe$rtanyaan 

pe$rtanyaan pada se$tiap pe$ristiwa yang me$re$ka alami dan tidak pe$rnah 

me$ne$rima be$gitu$ saja, kare$na me$re$ka me$rasa ingin me$nge$tahu$i alasan 

alasan di balik be$rbagai hal atau$ pe$ristiwa yang me$re$ka alami. 

Namu$n pe$rmasalahan yang se$ring dialami se$karang ini masih 

banyak anak yang be$lu$m me$ndapatkan stimu$lasi yang te$pat dalam 

me$nge$mbangkan ke$mampu$an kognitif be$rpikir kritis me$re$ka, se$hingga 

dapat be$rdampak te$rhadap ke$hidu$pan anak di masa me$datang. Se$pe$rti 

contoh pe$rmasalahan pada artike$l BANJARMASIN-CSIRT (Cybe$r Se$cu$rity 

Incide$ntRe$sponse$Te$am)Sumber:https://csirt.banjarmasinkota.go.id/posts/k

enali-bahaya-brain-rot-dampak-media-sosial-pada-anak, diakses pada 25 

Februari 2025) yang be$risi te$ntang “ Ke$nali bahaya brain rot : dampak 

me$dia sosial pada anak”. Brain rot me$ru$pakan instilah dalam bahasa inggris 

yang be$rarti pe$mbu$su$kan otak. Dalam konte$ks mode$rn istilah te$rse$bu$t 

digu$nakan u$ntu$k me$nggambarkan kondisi ke$tika se$se$orang te$rlalu$ te$rpaku$ 

pada su$atu$ konte$n atau$ aktivitas te$rte$nte$u$ se$hingga otak nya me$njadi pasif 

se$rta ku$rang be$rke$mbang. Me$nu$ru$t se$orang psikolog Ve$ra Itabiliana 

hadiwidjojo, S.Psi , brain rot me$ru$pakan situ$asi dimana otak te$rje$bak pada 

aktivitas monoton tanpa adanya tantangan u$ntu$k be$rpikir kritis atau$ kre$atif. 

Dampak dari brain rot se$ndiri sangat be$sar bagi psikologis anak, kare$na 

pada u$sia u$sia golde$n age$ otak anak be$rke$mbang sangat pe$sat se$hingga 

pe$rlu$ adanya stimu$lasi kognitif be$rpikir kritis agar anak tidak te$rje$bak pada 

aktivitas yang monoton.  

https://csirt.banjarmasinkota.go.id/posts/kenali-bahaya-brain-rot-dampak-media-sosial-pada-anak
https://csirt.banjarmasinkota.go.id/posts/kenali-bahaya-brain-rot-dampak-media-sosial-pada-anak
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Salah satu$ me$tode$ e$fe$ktif yang dapat digu$nakan dalam 

me$nge$mbangkan ke$mampu$an be$rpikir kritis pada anak u$sia dini yaitu$ 

me$lalu$i pe$mbe$lajaran STE$AM. Prose$s pe$mbe$lajaran me$lalu$i pe$nde$katan 

STE$AM bagi anak yang masih be$ru$sia dini sangat lah pe$nting dikare$nakan 

dalam prose$s ke$giatan pe$mbe$lajaran sains te$rse$bu$t, anak sangat bahagia dan 

bisa me$nge$tahu$i ke$giatan-ke$giatan yang me$mbu$at minat anak me$ningkat 

dalam kre$ativitasnya (Yansyah Nu$rinayah e$t al., 2021). Pe$ne$rapapan 

pe$mbe$lajaran STE$AM te$rse$bu$t dapat dite$rapkan me$lalu$i ke$giatan be$rmain 

yang te$rstru$ktu$r. Prose$s ke$giatan pe$mbe$lajaran be$rbasis te$knologi nya gu$ru$ 

dapat me$mbu$at ke$giatan ke$giatan de$ngan me$manfaatkan APE$ (Alat 

Pe$rmainan E$du$katif) se$hingga pada prose$s be$lajar anak me$rasa se$nang. 

Se$dangkan dalam pe$mbe$lajaran e$ngine$e$ring nya gu$ru$ dapat me$ne$rapkan 

ke$giatan be$rbasis proye$k. Me$lalu$i ke$giatan te$rse$bu$t anak dapat te$rstimu$lasi 

dalam se$nsori motorik nya se$hingga anak me$njadi te$rampil dan ju$ga kre$atif. 

Me$nstimu$asi kre$atifitas anak ju$ga dapat me$nu$mbu$hkan pe$rke$mbangan pada 

pote$nsi dan ku$alitas ke$pribadian anak se$hingga anak dapat me$nghasilkan 

se$bu$ah ide$-ide$ ce$me$rlang dan pe$ne$mu$an baru$ se$rta te$knologi baru$. 

STE$AM me$ru$pakan  pe$rke$mbangan  dari STE$M (Scie$nce$, 

Te$chnology, E$ngine$e$ring, and Mathe$matics)  de$ngan  me$nambahkan aspe$k 

se$ni (Art) dalam prose$s ke$giatan be$lajar saat ini se$hingga me$mu$ngkinkan 

anak  u$ntu$k  dapat  be$re$ksplorasi  gu$na me$ningkatkan ke$mampu$an be$rpikir 

kre$atif dan inovatif (Gane$sha, 2024). Pe$mbe$lajaran STE$AM ini dapat 

me$mbantu$ me$nstimu$lasi pe$rke$mbangan ke$mampu$an be$rpikir komple$ks 

anak. Me$lalu$i ke$giatan pe$mbe$lajaran STE$AM di ke$las dapat me$mbe$rikan 
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ke$se$mpatan ke$pada anak u$ntu$k me$nje$lajahi lingku$ngan se$rta me$nggali 

pote$nsi yang me$re$ka miliki. Pe$mbe$lajaran STE$AM te$rse$bu$t me$ngajarkan 

siswa u$ntu$k mampu$ me$ne$liti, me$ngide$ntifikasi pe$rmasalahan, 

me$mbangkitkan  ke$ingintahu$annya,  dan me$mformu$lasikan ke$simpu$lan 

me$nge$nai se$su$atu$ yang dapat be$rfu$ngsi, diciptakan, dan dike$mbangkan 

ide$nya (Sa’ida, 2021).  

Pe$mbe$lajaran STE$AM (Scie$nce$, Te$chnology, E$ngine$e$ring, Art, 

Mathe$matics) me$nawarkan pe$nde$katan inte$rdisipline$r yang dapat me$micu$ 

rasa ingin tahu$, kre$ativitas, dan ke$te$rampilan be$rpikir kritis pada anak. 

Dalam konte$ks pe$ndidikan di KB TK Islam Kharisma Malang, obse$rvasi 

awal me$nu$nju$kkan bahwa imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran STE$AM pada anak 

u$sia dini dapat me$ningkatkan ke$mampu$an be$rpikir kritis pada anak u$sia dini 

se$cara signifikan. Anak anak yang yang te$rlibat dalam ke$giatan STE$AM 

mu$lai dari je$njang TK A sampai TK B me$nu$nju$kkan pe$ningkatan dalam 

ke$mampu$an me$mcahkan masalah, kre$ativitas dan kolaborasi. Se$lain itu$ 

me$re$ka le$bih antu$sias dalam be$lajar dan be$rtanya ke$pada gu$ru$ te$ntang 

prose$s prose$s yang te$rjadi dalam ke$giatan be$lajar be$rmain yang me$re$ka 

laku$kan di ke$las, kare$na pe$nde$katan STE$AM ini me$nawarkan pe$ngalam 

be$lajar sambil be$rmain yang me$nye$nangkan dan be$rmakna. 

Data pe$ndu$ku$ng dari be$be$rapa stu$di me$nu$nju$kkan bahwa 

imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran STE$AM dapat me$ningkatkan ke$te$rampilan 

be$rpikir kritis pada anak u$sia dini se$cara signifikan. Misalnya, pe$ne$litian 

ole$h Rahmawati (2022) me$ngu$ngkapkan bahwa anak-anak yang te$rlibat 

dalam pe$mbe$lajaran be$rbasis STE$AM me$nu$nju$kkan pe$ningkatan dalam 
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kre$ativitas dan ke$mampu$an analisis me$re$ka. Se$lain itu$, statistik dari 

pe$ne$litian lain me$nu$nju$kkan bahwa anak-anak yang me$ngiku$ti program 

STE$AM me$miliki ke$mampu$an proble$m-solving yang le$bih baik 

dibandingkan de$ngan me$re$ka yang tidak te$rlibat dalam program te$rse$bu$t 

(He$ndrawati, 2023). Hal ini me$nu$nju$kkan pe$ntingnya pe$nde$katan 

pe$mbe$lajaran STE$AM dalam du$nia Pe$ndidikan Anak U$sia Dini.  

Konse$p STE$AM sangat e$rat kaitannya de$ngan ju$du$l pe$ne$litian ini, 

yaitu$ "Analisis Pe$mbe$lajaran STE$AM Dalam Me$nge$mbangkan 

Ke$mampu$an Be$rpikir Kritis Anak U$sia 5-6 Tahu$n". Pe$mbe$lajaran ini 

me$nginte$grasikan be$rbagai disiplin ilmu$, yang me$mu$ngkinkan anak u$ntu$k 

be$lajar se$cara holistik dan me$nge$mbangkan ke$te$rampilan yang dipe$rlu$kan 

u$ntu$k me$nghadapi tantangan di masa de$pan. Pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran 

STE$AM ini ju$ga diharapkan dapat me$rangsang minat be$lajar anak dan 

me$nge$mbangkan ke$mampu$an be$rpikir kritis anak se$cara e$fe$ktif. Te$ori yang 

me$njadi dasar pe$nting dalam pe$ne$litian ini yaitu$ te$ori konstru$ktivisme$. 

Te$ori ini me$nyatakan bahwa pe$mbe$lajaran adalah prose$s aktif di mana 

anak-anak me$mbangu$n pe$nge$tahu$an me$re$ka se$ndiri me$lalu$i pe$ngalaman. 

Pe$mbe$lajaran STE$AM me$ndorong anak u$ntu$k be$re$ksplorasi dan 

be$re$kspe$rime$n, se$rta me$mu$ngkinkan anak u$ntu$k be$lajar dari ke$salahan 

ke$mu$diam be$lajar u$ntu$k me$ne$mu$kan solu$si kre$atif te$rhadap masalah yang 

di hadapi. Pe$nde$katan ini tidak hanya me$ndu$ku$ng pe$nge$mbangan kognitif 

te$tapi ju$ga ke$te$rampilan sosial dan e$mosional anak. 

Be$be$rapa pe$ne$litian te$rdahu$lu$ me$nu$nju$kkan ke$be$rhasilan pe$ne$rapan 

me$tode$ STE$AM dalam me$ningkatkan ke$mampu$an be$rpikir kritis anak. 
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Pe$ne$litian ole$h Ramadani (2023) me$ne$mu$kan bahwa pe$ne$rapan STE$AM di 

TK Inayah Az Zahra Me$dan be$rhasil me$ningkatkan ke$te$rampilan be$rpikir 

kritis siswa me$lalu$i me$tode$ inte$raktif. Se$lain itu$, stu$di ole$h Salamah e$t al. 

(2024) me$ne$gaskan bahwa pe$mbe$lajaran be$rbasis proye$k dalam konte$ks 

STE$AM dapat me$ningkatkan minat be$lajar dan ke$te$rampilan be$rpikir kritis 

pada anak u$sia dini. Hasil dari be$be$rapa pe$ne$litian yang te$lah di laku$kan ini 

me$mbe$rikan gambaran positif me$nge$nai e$fe$ktivitas pe$mbe$lajaran STE$AM 

ini. Be$rdasarkan hasil pra rise$t dan data pe$ndu$ku$ng berupa wawancara yang 

ada, dapat disimpu$lkan bahwa pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran STE$AM di KB TK 

Islam Kharisma Malang me$miliki pote$nsi be$sar u$ntu$k me$ningkatkan 

ke$mampu$an be$rpikir kritis anak u$sia 5-6 tahu$n. 

TK Islam Kharisma Malang merupakan salah satu lembaga 

pendidikan anak usia dini yang telah menunjukkan komitmen dalam 

menerapkan pendekatan pembelajaran inovatif. Sejak tahun 2021, sekolah 

ini selalu mengimplementasikan pembelajaran STEAM (Science, 

Technology, Engineering, Art, and Mathematics) pada setiap kegiatan 

pembelajaran sehari-hari di kelas. Penerapan pembelajaran STEAM 

dilakukan secara terstruktur melalui kegiatan-kegiatan tematik yang 

dirancang untuk mendorong eksplorasi, kreativitas, dan pemecahan masalah 

pada anak. Langkah ini diambil sebagai respons terhadap tuntutan 

pendidikan abad 21 yang menekankan pentingnya pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi sejak usia dini. 

Di TK Islam Kharisma Malang, pembelajaran telah dirancang untuk 

mengintegrasikan pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, 
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Art, and Mathematics) guna mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

anak usia 5–6 tahun. Pendekatan ini memungkinkan anak belajar melalui 

kegiatan eksploratif dan interdisipliner yang tidak hanya menyenangkan, 

tetapi juga menantang secara kognitif. Dalam aspek Science (sains), anak-

anak diajak untuk menganalisis ciri-ciri hewan berdasarkan habitatnya, 

seperti hewan yang hidup di darat, air, dan udara. Guru memberikan gambar 

dan video pendek tentang berbagai jenis hewan, lalu anak diajak 

mendiskusikan perbedaan bentuk tubuh, alat gerak, dan cara bertahan hidup 

hewan-hewan tersebut. Anak secara aktif menjawab pertanyaan-pertanyaan 

seperti “Mengapa ikan tidak bisa hidup di darat?” atau “Mengapa burung 

memiliki sayap?” Kegiatan ini melatih kemampuan anak dalam mengamati, 

membandingkan, menarik kesimpulan, serta berpikir logis dan sistematis. 

Pada aspek Technology (teknologi), anak diperkenalkan pada pengalaman 

belajar yang imersif dengan menggunakan alat Virtual Reality (VR). Dalam 

kegiatan ini, anak-anak memakai kacamata VR untuk menyaksikan video 

tentang kehidupan di bawah laut, seperti gerakan ubur-ubur, cara lumba-

lumba berenang, hingga tumbuhan laut yang melambai mengikuti arus. 

Pengalaman ini memungkinkan anak seolah-olah berada langsung di habitat 

tersebut, memicu rasa ingin tahu yang tinggi, serta mendorong mereka 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan reflektif seperti “Apakah semua hewan 

laut bisa berenang?” atau “Mengapa terumbu karang tidak berpindah 

tempat?” Teknologi digunakan tidak hanya sebagai alat bantu visual, tetapi 

sebagai jembatan yang menghubungkan pengalaman nyata dengan 
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pemahaman konseptual, sehingga anak mampu membangun pengetahuan 

secara aktif. 

Dalam aspek Engineering (rekayasa), anak-anak diajak untuk 

merancang dan membuat replika rumah hewan menggunakan bahan daur 

ulang seperti kardus, stik es krim, sedotan, dan lem. Misalnya, anak-anak 

diminta membuat rumah kura-kura, sarang burung, atau kolam ikan dengan 

mempertimbangkan fungsi dan kenyamanan bagi hewan tersebut. Proses ini 

melatih anak untuk merancang, mencoba, dan memperbaiki hasil kreasinya 

berdasarkan umpan balik dari guru atau teman, serta mendorong anak untuk 

mempertimbangkan bentuk, kekuatan, dan kestabilan struktur yang mereka 

buat. Dalam aspek Art (seni), anak diberi kesempatan untuk 

mengungkapkan pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran melalui 

kegiatan menggambar, melukis, atau membuat kolase habitat hewan. 

Misalnya, setelah mengamati hewan laut melalui VR, anak-anak membuat 

lukisan tentang laut dan menggambarkan biota laut yang mereka lihat 

dengan warna dan bentuk sesuai pengamatan mereka. Kegiatan ini melatih 

anak untuk berpikir reflektif, mengingat detail informasi, serta 

menyampaikan gagasan dalam bentuk visual yang kreatif. Sementara itu, 

dalam aspek Mathematics (matematika), anak-anak belajar 

mengelompokkan hewan berdasarkan jumlah kaki, ukuran tubuh, atau 

beratnya, serta menghitung dan membandingkan jumlah atau ukuran secara 

sederhana. Misalnya, anak diajak membandingkan panjang tubuh antara 

cacing, kucing, dan gajah menggunakan potongan kertas ukuran, atau 

mengurutkan gambar hewan dari yang terkecil hingga terbesar. Kegiatan ini 
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tidak hanya mengenalkan konsep bilangan dan ukuran, tetapi juga 

membiasakan anak untuk berpikir analitis dan membuat klasifikasi logis 

berdasarkan data konkret. 

Penerapan pembelajaran STEAM seperti yang dilakukan di TK 

Islam Kharisma Malang menunjukkan bahwa pendekatan ini sangat 

potensial untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis anak usia dini. 

Setiap kegiatan dalam STEAM menempatkan anak sebagai subjek aktif 

yang dilatih untuk bertanya, mencari tahu, mencoba, menciptakan, dan 

merefleksikan hasil belajarnya. Anak tidak hanya menerima informasi dari 

guru, tetapi juga diajak untuk menemukan makna dari setiap pengalaman 

belajar, sehingga proses berpikir kritis terbentuk secara alami dalam 

keseharian mereka di kelas. Oleh karena itu, penting dilakukan analisis lebih 

lanjut mengenai bagaimana pembelajaran STEAM yang diterapkan di 

sekolah tersebut dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis anak 

usia 5–6 tahun secara konkret dan terukur. 

Dukungan data lapangan semakin memperkuat alasan pemilihan 

lokasi penelitian ini. Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan 

dengan beberapa guru di TK Islam Kharisma Malang, mereka 

mengungkapkan bahwa secara umum kemampuan berpikir kritis anak di 

sekolah tersebut tergolong tinggi, para pendidik secara konsisten mengamati 

perkembangan kemampuan berpikir kritis anak-anak yang sangat baik. 

Guru-guru menyatakan bahwa anak-anak mampu menunjukkan perilaku 

berpikir kritis dalam berbagai situasi, seperti saat memecahkan masalah 

dalam permainan konstruktif, berdiskusi dalam kelompok kecil, atau ketika 
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menyampaikan pendapat mereka terhadap suatu permasalahan yang 

dihadapi bersama. Fenomena ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran STEAM yang diterapkan memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perkembangan kognitif anak. 

 Me$skipu$n te$rdapat tantangan dalam imple$me$ntasinya, hasil dari 

pe$ne$litian te$rdahu$lu$ me$mbe$rikan gambaran positif me$nge$nai e$fe$ktivitas 

pe$mbe$lajaran STE$AM ini. Ole$h kare$na itu$, pe$ne$litian le$bih lanju$t 

dipe$rlu$kan u$ntu$k me$nge$ksplorasi strate$gi imple$me$ntasi yang te$pat agar 

pe$mbe$lajaran STE$AM dapat dilaksanakan se$cara optimal di lingku$ngan 

pe$ndidikan anak u$sia dini. De$ngan de$mikian, pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$mbe$rikan kontribu$si te$rhadap pe$nge$mbangan me$tode$ pe$mbe$lajaran yang 

le$bih inovatif dan e$fe$ktif bagi anak-anak di KB TK Islam Kharisma Malang. 

Hasil dari pe$ne$litian ini di harapkan tidak hanya be$rmanfaat bagi le$mbaga 

pe$ndidikan te$rse$bu$t te$tapi ju$ga dapat me$njadi re$fe$re$nsi bagi Lembaga 

Lembaga PAUD lainnya yang ingin mengimplementasikan pembelajaran 

STEAM sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran anak usia dini, khususnya dalam aspek kemampuan berpikir 

kritis . 

De$ngan de$mikian, be$rdasarkan pe$nje$lasan latar be$lakang diatas 

dipe$rlu$kan pe$ne$litian yang me$ndalam me$nge$nai pe$mbe$lajaran STE$AM 

dalam me$nge$mbangkan ke$mampu$an be$rpikir kritis anak u$sia 5-6 tahu$n. 

Ole$h kare$na itu$ pe$ne$liti te$rtarik u$ntu$k me$laku$kan pe$ne$litian le$bih lanju$t dan 

me$ngambil ju$du$l pe$ne$litian te$ntang “Analisis Pembelajaran STEAM Dalam 
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Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Anak Usia 5-6 Tahun (Studi 

Kasus di TK Islam Kharisma Malang) 

1.2 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan hasil dari pe$maparan latar be$lakang di atas, maka 

pe$ne$liti me$narik ru$mu$san masalah bagaimana Analisis Pe$mbe$lajaran 

STE$AM Dalam Me$nge$mbangkan Ke$mampu$an Be$rpikir Kritis anak u$sia 5-

6 tahu$n di KB TK Islam Kharisma Malang. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tu$ju$an dari pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k me$nge$tahu$i bagaimana 

pe$mbe$lajaran STE$AM ini be$pe$ngaru$h te$rhadap pe$rke$mbangan ke$mampu$an 

be$rpikir kritis anak u$sia 5-6 tahu$n di KB TK Islam Kharisma Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat te$oritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengkaji tentang 

penerapan pembelajaran STEAM dalam pendidikan anak usia dini, serta 

dapat mengkaji tentang perkembangan kognitif anak khususnya pada 

kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi instansi  

 Bagi instansi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan 

dalam merancang dan mengembangkan strategi pembelajaran yang 

inovatif dan terintegrasi melalui pendekatan STEAM, sehingga 

dapat mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis anak 

secara optimal. 
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b. Bagi pe$ne$liti  

hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam menjawab 

pertanyaan-pertanyaan peneliti tentang bagaimana efektivitas 

pembelajaran STEAM dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis anak usia dini. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi 

penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam hubungan 

antara pembelajaran interdisipliner dan perkembangan kognitif 

anak. 

1.5 Asumsi Penelitian 

  Dalam pe$ne$litian ini diasu$msikan bahwa imple$me$ntasi me$tode$ 

pe$mbe$lajaran STE$AM (Scie$nce$, Te$chnology, E$ngine$e$ring, Art and 

Mathe$matics) se$cara signifikan dapat me$nge$mbangkan ke$mampu$an 

be$rpikir kritis anak u$sia 5-6 tahu$n di KB TK Islam Kharisma Malang. Hal 

te$rse$bu$t di dasarkan pada kharakte$ristik me$tode$ pe$mbe$lajaran STE$AM yang 

me$nge$de$pankan ke$giatan e$ksplorasi, pe$me$cahan masalah, dan disiplin ilmu$ 

yang me$ndorong anak u$ntu$k le$bih banyak me$ngaju$kan pe$rtanyaan, 

me$nganalisis informasi yang me$re$ka dapat se$hingga dapar me$ne$mu$kan 

Solu$si te$rse$ndiri dari masalah yang me$re$ka hadapi. De$ngan de$mikian 

pe$ne$litian ini me$ngasu$msikan bahswa se$makin optimal imple$me$ntasi 

me$tode$ pe$mbe$lajaran STE$AM pada prose$s ke$giatan be$lajar me$ngajar di 

ke$las, maka se$makin tinggi pu$la pe$rke$mbangan ke$mampu$an be$rpikir kritis 

anak pada re$ntang u$sia 4-5 tahu$n te$rse$bu$t. 
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1.6 Batasan Penelitian 

  Pembatasan masalah penelitian sangat penting dilakukan untuk 

memberikan arah yang jelas terhadap masalah yang akan diteliti, berikut 

Batasan penelitiannya :  

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada guru dan siswa di TK 

Kharisma Malang, untuk mengetahui cara siswa pengembangan 

kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun melalui 

pembelajaran STEAM. 

2. Fokus pada upaya guru dalam merancang pembelajaran STEAM 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

1.7 Definisi Istilah 

1. Pe$mbe$lajaran STE$AM 

Pe$mbe$lajaran STE$AM adalah su$atu$ pe$mbe$lajaran yang 

me$nginte$grasikan pada Scie$nce$, Te$chnology, E$ngine$e$ring, Art, 

Mathe$matics u$ntu$k me$ndorong anak dalam be$rpikir kritis dan 

kre$atif dalam me$me$cahkan se$bu$ah masalah yang di hadapi. Konse$p 

pe$mbe$lajaran STE$AM dirancang me$lalu$i ke$giatan yang e$ksploratif 

dan be$rbasis proye$k yang me$libatkan anak se$cara aktif se$su$ai 

de$ngan tahap pe$rke$mbangan nya. 

2. Ke$mampu$an be$rpikir kritis 

Ke$mampu$an be$rpikir kritis me$ru$pakan su$atu$ ke$mampu$an 

u$ntu$k me$nganalisis, me$nge$valu$asi, dan me$nye$le$saikan masalah 

se$cara logis dan te$rstru$ktu$r. Dalam pe$ne$litian ini ke$mampu$an 
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be$rpikir kritis di harapkan dapat me$ningkat pada anak u$sia 5-6 

tahu$n di KB TK Islam Kharisma Malang. 


